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ABSTRAK

Nurlengli, 2011: Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif melalui
Strategi Interaktif Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 41 Sebarang Padang Selatan Kecamatan Padang
Selatan.

Keterampilan membaca intensif siswa masih rendah, siswa belum mampu
menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dan belum mampu menentukan gagasan
utama,penyebabnya adalah guru belum optimal membimbing siswa saat
pembelajaran membaca intensif. Permasalahan yang akan di teliti adalah
bagaimana peningkatan keterampilan membaca sintensif dengan menggunakan
strategi inteaktif di kelas IV SD. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
peningkatan keterampilan membaca intensif dengan menggunakan strategi
interaktif di kelas IV SD pada tahap pembaca, saat baca dan pasca baca.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Perencaaan penelitian di susun meliputi 1). Lokasi
penelitian, 2). Subyek penelitian, 3). Waktu, 4). Alur penelitian, 5), studi
pendahuluan awal, 6). Perencanaan, 7). Tahap pelaksanaan, 8). Tahap pengamatan
dan tahap 9). Refleksi. Data diikumpulkan dengan menggunakan tekhnik
observasi dan pencatatan lapangan, sumber data dari hasil observasi dan hasil
belajar siswa.

Hasil yang dicapai dari 23 orang siswa pada siklus | masih dikategorikan
belum berhasil, karena hasil belajar siklus | yaitu 63,13 dan siklus Il dilakukan
perbaikan hasil yang dicapai lebih baik yaitu 81,96 dengan kategori sangat baik.
Proses pembelajaran membaca intensif meningkat dengan menggunakan
pembelajaran strategi interaktif, siswa sudah mampu menjawab petanyaan dengan
benar dan dapat menentukan gagasan utama dan bacaan dengan tepat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Membaca merupakan salah suatu jenis kemampuan berbahasa tulis
yang bersifat presfektif, karena dengan membaca seseorang akan memperoleh
informasi, ilmu pengetahuan, serta pengalaman baru. Semua yang diperoleh
dari membaca itu akan memungkinkan siswa mampu menambah daya fikir dan
pengetahuan. Aktivitas membaca melibatkan aktivitas visual, berfikir,
psikolinguistik dan metakognitif (Farida, 2007:2). Aktivitas tersebut terlihat
betapa kompleknya kegiatan yang dilakukan oleh pembaca. Hasil penelitian
para ahli dalam (Sumarsono, 2008 : 12) bahwa membaca adalah memahami
makna dari bacaan yang penting dalam membaca bukan katanya tetapi gagasan
yang disampaikan kata-kata tersebut. Tuntutan membaca bukan sekedar
melafalkan huruf akan tetapi mendalami intensif makna telah sewajarnya
ditanamkan pada siswa yang duduk di kelas tinggi.

Berdasarkan pengalaman penulis di saat mengajar di Kelas IV SDN 41
Seberang Padang Selatan dalam pelajaran membaca, khususnya membaca
intensif, siswa belum memahami bacaan dengan baik. Hal ini terlihat di waktu
menjawab teks yang baru dibaca dan menemukan ide pokok pada suatu bacaan,
siswa belum mampu melakukannya dengan baik. Dalam menemukan ide
pokok dalam bacaan siswa sering salah, begitu juga dalam menemukan kalimat
utama dalam sebuah paragraph siswa tidak bisa. Dilihat dari hasil belajar siswa

pada semester | tahun ajaran 2010/2011 yaitu 6,3.



Pembelajaran membaca intensif guru belum menggunakan metode atau
strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran membaca. Selama ini
guru hanya menggunakan metode konvensional dan penugasan saja sehingga
siswa bosan dalam belajar. Hal ini terlihat di lapangan dari berbagai gejala-
gejala diantaranya saat diberikan pertanyaan tentang teks bacaan yang sudah
dibaca siswa, mereka kurang bisa menjawab pertanyaan. Pesan yang terdapat
dalam teks bacaan tidak bertahan lama dalam ingatan siswa. Siswa kurang
bersemangat dalam pembelajaran, sehingga nilai siswa yang didapat rendah.
Hal ini terlihat dari latihan yang dikerjakan siswa setelah membaca teks
bacaan.

Strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca intensif
agar siswa memahami teks bacaan dengan baik adalah strategi interaktif untuk
meningkatkan membaca siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia supaya
siswa memperkuat membaca sebelum, sesaat, dan sesudah membaca. Menurut
Farida (2007:39),” Dalam hal ini siswa dituntut lebih kreatif, mandiri,
bertanggung jawab dan mengenal pengetahuan dalam membaca suatu teks
bacaan. Di sini guru akrab strategi interaktif dalam pembelajaran membaca
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam membaca suatu teks bacaan.

Penulis memilih strategi ini karena dapat mendorong minat baca siswa
untuk belajar, yang bersungguh-sungguh dan menyenangkan dalam proses
belajar serta mengembangkan sikap yang positif terhadap kecakapan dalam
pembelajaran membaca intensif dengan menggunakan pendekatan interaktif

dalam suatu teks bacaan,” (Farida 2007: 43). Dengan adanya masalah yang



telah penulis temui pada siswa kelas 1V maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul, “Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif Melalui
Strategi Interaktif Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 41 Seberang Padang Selatan

Kecamatan Padang Selatan Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukan di atas, rumusan
masalah secara umum vyaitu: Bagaimana peningkatan kemampuan membaca
intensif melalui strategi interaktif bagi siswa kelas 1V SD Negeri 41 Seberang

Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan?

Secara khusus rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca intensif melalui strategi
interaktif pada tahap prabaca bagi siswa kelas 1V SD Negeri 41 Seberang
Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca intensif melalui strategi
interaktif pada tahap saat baca bagi siswa kelas IV SD Negeri 41 Seberang
Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca intensif melalui strategi
interaktif pada tahap pascabaca bagi siswa kelas IV SD Negeri 41 Seberang

Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca
intensif melalui strategi interaktif bagi siswa kelas IV SD Negeri 41 Seberang

Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan.

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan :

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca intensif melalui
strategi interaktif pada tahap prabaca bagi siswa kelas 1V SD Negeri 41
Seberang Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan.

2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca intensif melalui
strategi interaktif pada tahap baca bagi siswa kelas IV SD Negeri 41
Seberang Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan.

3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca intensif melalui
strategi interaktif pada tahap pasca baca bagi siswa kelas IV SD Negeri 41

Seberang Padang Selatan Kecamatan Padang Selatan

D. Manfaat Hasil Penelitian.
Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
membaca intensif melalui strategi interaktif secara praktis hasil penelitian ini

diharapkan bermanfaat bagi guru dan siswa sebagai berikut :



. Pelaksanaan strategi interaktif ini dapat bermanfaat sebagai masukan

pengetahuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran membaca intensif di
kelas IV SD.

Sebagai pembinaan terhadap guru untuk menerapkan pelaksanaan
pembelajaran membaca intensif bagi siswa SD serta memahami dan

melaksanakan strategi interaktif dalam meningkatkan membaca intensif.

Bagi siswa :

1.

2.

Meningkatkan keterampilan membaca intensif bagi siswa SD kelas IV
Sebagai suatu stimulus (rangsangan) dan motivasi bagi siswa SD untuk
mengenal, memahami dan melaksanakan sebaik-baiknya dalam membaca

intensif.

. Dapat menambah pengetahuan dan dapat melaksanakan belajar membaca

intensif bagi siswa dengan menggunakan strategi interaktif.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan kegiatan untuk menangkap isi bacaan,
seperti yang diungkapkan Saleh (2006:102) bahwa “Membaca adalah
merupakan suatu aktivitas untuk menangkap bacaan baik tersurat
maupun yang tersirat dalam bentuk intensif bacaan secara, inferensial,
evaluatif, dan kreatif dengan pemanfaatan belajar membaca”.

Pengertian membaca yang dikemukan oleh Sri (1993:164)
”Membaca merupakan suatu aktivitas yang rumit dan kompleks karena
bergantung pada keterampilan berbahasa pelajar dan tingkat penalaran”.
Sedangkan Farida (2007:3) menyatakan "Membaca adalah sesuatu yang
rumit melibatkan banyak hal tidak hanya sekedar melafalkan tulisan,
tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolonguistik, dan
metakognitifrannya”. Dilihat dari beberapa uraian para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu aktivitas mengenal huruf
demi huruf dalam bentuk tulisan dan memahami informasi dan makna
yang terkandung dalam tulisan tersebut.

Blanton (dalam Farida 2007:12) menyatakan tujuan membaca
yaitu :

(1) Membaca untuk kesenangan, (2) Untuk
menyempurnakan membaca nyaring, (3) Menggunakan
strategi tertentu, (4) Memperbaharui pengetahuannya
tentang suatu topik, (5) Mengaitkan informasi baru



dengan informasi yang diketahuinya, (6) Untuk
memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan,
(7) Untuk menkonfirmasikan atau menolak prediksi,
(8) Untuk  menampilkan  eksperimen  atau
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu
teks dalam beberapa cara dan mempelajari tentang
suatu teks, (9) Untuk menjawab pertanyaan yang
spesifik.

Sedangkan Oka (dalam Ritawati 2003:6) mengatakan tujuan
pokok membaca adalah :

Membina siswa agar mereka memiliki:(a) kemampuan/

keterampilan yang baik dalam membaca yang tersirat,

dan tersorot dari macam-macam tuturan tertulis yang

dibacanya, (b) Pengetahuan yang sahih tentang nilai

dan fungsi teknik membaca untuk mencapai tujuan

tertentu, (c) Sikap yang positif terhadap membaca dan
belajar membaca.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan membaca adalah untuk memperoleh informasi untuk laporan
lisan atau tulisan dan untuk menampilkan eksperimen atau
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam
beberapa cara dan mempelajari tentang suatu teks. Tujuan tambahan
membaca adalah usaha untuk memasyarakatkan dan membudayakan

membaca dan memanfaatkan serta merancang studi.

. Manfaat Membaca

Menurut  Depdikbud (2005:96) manfaat pembelajaran
membaca di SD adalah agar siswa mampu:

1) memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa
untuk memahami dan melaksanakan cara membaca
dengan baik dan benar, (2) melatih dan
mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal
huruf-huruf (abjad) sebagai tanda bunyi atau suara, (3)
melatih dan mengembangkan kemampuan siswa agar



terampil mengubah tulisan menjadi suara, (4) mengenal
dan melatih siswa agar mampu membaca dengan
teknik-teknik tertentu, (5) melatih keterampilan siswa
untuk memahami kata-kata yang dibaca dan mengingat
artinya dengan baik, (6) melatih keterampilan siswa
untuk menetapkan arti tertentu dari sebuah kata dalam
konteks kalimat, (7) memupuk dan mengembangkan
kemampuan siswa untuk memahami, menggunakan dan
menikmati keindahan teks bacaan bahasa Indonesia
yang sederhana dan, (8) melatih mengungkapkan
ide/pesan sederhana secara lisan.

Menurut Farida (2007:40) mengungkapkan ”Dengan membaca
tidak perlu lagi ke suatu tempat atau sumber informasi untuk
mendapatkan informasi, cukup dengan membaca saja”. Jadi jelaslah
kalau membaca pada saat sekarang ini begitu sangat penting dalam
perkembangan menuju masa depan dan menghadapi kehidupan zaman

sekarang.

. Jenis-jenis Membaca

Ritawati (2003:7) ”"Pengajaran membaca di SD dibagi menjadi
dua bagian diantaranya yaitu membaca permulaan yang diperuntukkan
bagi siswa kelas | dan kelas Il serta membaca lanjutan untuk kelas
tinggi yaitu kelas Il sampai kelas VI SD”. Membaca lanjutan atau
membaca intensif ini mulai diterapkan sejak siswa kelas 111 SD, hal ini
sesuai tingkat perkembangan siswa. Pada kelas 11l sudah mulai
diperkenalkan cara pelaksanaan dan teknik-teknik dalam membaca.
Menurut Depdikbud (2005:6)”Membaca lanjutan atau disebut juga
dengan membaca intensif, bertujuan agar siswa mampu mengambil

manfaat dan pesan yang disampaikan penulis kepada pembaca”. Jika



dilihat dari segi suara pembaca, maka jenis membaca dapat dibagi
menjadi beberapa bagian sebagai berikut :
1) Membaca nyaring (membaca bersuara)

Tarigan (1994:22)”membaca nyaring adalah suatu aktivitas
atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, siswa, ataupun
pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk
menangkap serta memahami informasi, pikiran, perasaan seorang
pendengar”.

2) Membaca dalam hati.

Tarigan (1994:30) secara garis besar membaca dalam hati
dapat dibagi atas membaca ekstensif dan membaca intensif.

Membaca ekstensif berarti membaca secara luas,

obyeknya meliputi sebanyak mungkin teks bacaan

dalam waktu singkat. Yang termasuk jenis kegiatan

ini adalah membaca menandai, membaca sekilas,

membaca pustaka dan lain-lain. Sedangkan yang

termasuk membaca intensif adalah membaca
intensif.

2. Membaca Intensif

a. Pengertian Membaca Intensif
Membaca intensif merupakan sarana untuk memahami bahasa
bacaan secara tepat, membaca intensif dilakukan secara terus menerus
dan sungguh-sungguh dan tidak boleh diikuti dengan gerak kepala, bibir
dan menunjukkan bahan bacaan apalagi mengeluarkan suara. Saleh

(2007:7) mengatakan bahwa :
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“Membaca intensif adalah "membaca secara bersungguh-
sungguh dan terus menerus sehingga dalam membaca
diperoleh hasil yang optimal” bahan bacaan yang
digunakan adalah sesuai dengan kebutuhan siswa dan
tingkat perkembangan usia siswa, serta wacana yang
dibaca hendaknya baru.”

Menurut HG Tarigan (1994 :35)

“Membaca intensif adalah ”studi seksama, telaah teliti dan
penanganan terperinci yang di laksanakan di dalam kelas
terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai
empat halaman setiap hari. Dengan pelaksanaan
pembelajaran membaca intensif ini, siswa lebih
memahami isi bacaan secara intensif tanpa bersuara dan
tuntas. Jenis membaca ini lebih ditekan kepada intensif isi
bacaan. Membaca intensif berbeda dengan membaca
teknis.”

Membaca intensif lebih banyak menggunakan kecepatan gerakan
mata, sedangkan membaca teknis lebih banyak menggunakan gerakan
mulut. Mengingat gerakan mata lebih cepat menanggapi apa yang di
baca, maka membaca intensif lebih cepat prosesnya dari pada membaca
teknis. Membaca intensif mulai di berikan pada siswa kelas Il sampai
siswa kelas VI SD. dengan tujuannya untuk melatih kemampuan siswa
dalam memahami isi wacana/bacaan. Membaca intensif cocok untuk

keperluan studi dan menambah ilmu pengetahuan /informasi.

. Bahan Membaca Intensif
Slamet (2007:16) mengemukakan kriteria dalam memilih bahan
bacaan adalah :

(1) bahan harus sesuai dengan kebutuhan atau kemampuan
(2) tingkat linguitic dan statistic dan (3) latar belakang
siswa bahan bacaan yang diberikan kepada siswa harus
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kemampuan siswa
yang mempertimbangkan aspek usia dan minat siswa serta



11

tidak melenceng dari tujuan pembelajaran yang terdapat
dalam kurikulum.

Tata bahasa yang terdapat dalam bacaan harus terjangkau oleh
kemampuan siswa di samping itu bahan bacaan yang diberikan harus
sesuai dengan latar belakang dan budaya siswa tertarik dan memahami
bahan-bahan bacaan dengan baik. Senter dan long (dalam Slamet,
2007:88),

“Mengatakan sebelas kriteria dalam pemilihan bahan
bacaan intensif adalah (1) ketersediaan bahan bacaan (2)
bahan bacaan dikenal oleh siswa (3) bahan bacaan harus
menjadi pilihan bahan sastra represetantive (4) Sesuai
dengan kurikulum (5) Bahan bacaan harus selaras dengan
budaya siswa (6) bahan bacaan dikategorikan baru (7)
secara konseptual mudah bagi siswa (8) bahan bacaan
lebih komplek dari pada bacaan yang pendek (9) bahan
bacaan berasal dari karya sastra yang sempurna (10) bahan
bacaan berhubungan dengan bacaan yang lain (11) terra
dan subjek bahan bacaan dipilih dari bahan jenis sastra.”

Menurut HB Tarigan (1194:35)
“Membaca intensif adalah studi seksama telah diteliti dan
penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas.
Terhadap sesuatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai
empat halaman setiap hari. Dengan pelaksanaan
pembelajaran membaca intensif ini siswa lebih memahami
isi bacaan secara intensif tanpa bersuara dan tuntas. Jenis
membaca ini lebih ditekankan kepada intensif isi bacaan,
membaca intensif beda dengan membaca teknis.”
Membaca intensif lebih banyak menggunakan kecepatan gerak
mulut. Mengingat gerak mata lebih cepat menanggapi isi cerpen yang
dibaca. Membaca intensif lebih cepat prosesnya daripada membaca

teknis. Tujuan membaca intensif ialah melatih kemampuan siswa dalam

memahami isi bacaan atau wacana sehingga sering disebut dengan
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membaca intensif (Depdikbud, 1995/1996) yang membaca intensif

menurut siswa untuk menguasai bahan bacaan isi bacaan.

. Proses Membaca

Soleh (2006 : 11) membagi proses membaca menjadi tiga tahap
yaitu : (1) Prabaca (2) saat baca (3) pasca baca. Tahap prabaca di
maksudkan untuk mempersiapkan pembaca pada situasi membaca yang
akan dilaksanakan, kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara siswa
mengamati judul dan gambar dan siswa bertanya jawab tentang cerita.
Setelah itu siswa membaca bahan bacaan secara intensif. Pada tahap saat
baca dilakukan siswa mencari kosa kata yang ada dalam bacaan.
Kemudian pada tahap pasca baca yang dilakukan adalah menuliskan
ringkasan sesuai dengan bacaan kemudian siswa membaca hasil
ringkasan didepan kelas.

Seiring dengan pendapat diatas Farida (2006 : 9) mengatakan
“untuk mendorong siswa dapat mengetahui berbagai bahan bacaan
hendaknya guru menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca dan pasca
baca dalam pembelajaran membaca “berdasarkan pandangan teori skema
membaca adalah proses pembelajaran makna terhadap teks
(Burhanuddin, 2007 : 119). Sehubungan dengan teori membaca ini guru
hendaknya mampu mengembangkan pengetahuan tentang topic untuk
memproses pasca baca teks.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dibandingkan

bahwa tahap membaca ada bermacam-macam, sehingga semua siswa
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dapat mengembangkan pembelajaran membaca dengan menggunakan
tahap-tahap membaca tersebut sehingga bisa membantu siswa dalam
mengembangkan ide-idenya. Sesuai dengan membaca yang telah mereka
ketahui dan berdasarkan latihan yang telah mereka lakukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses membaca mempunyai 3
tahap yaitu prabaca, saat baca dan pasca baca. Dalam memnbaca intensif
di SD pada kelas lanjutan terutama di kelas IV SD membaca intensif

lebih meningkatkan minat baca siswa.

. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Intensif di SD

Untuk mendorong siswa dapat memahami bahan bacaan, guru
seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca dan pascabaca
menurut Farida (2007:99) berbagai kegiatan yang bisa dilakukan dalam
prabaca, saat baca dan pascabaca.

a. Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan
sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Guru mengarahkan
siswa mengamati judul dan gambar yang dipajangkan guru. Setelah itu
siswa bertanya jawab tentang wacana. Kemudian siswa membaca
bahan bacaan secara intensif.

b. Kegiatan saat baca, siswa mencari kosa kata dari bahan bacaan
kemudian siswa menentukan pokok pikiran yang ada pada paragraph.

c. Kegiatan pascabaca digunakan untuk menulis ringkasan pokok pikiran
yang ada dalam paragraph. Kemudian siswa membaca hasil

ringkasannya di depan kelas.
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Jadi dapat penulis jelaskan bahwa dalam pelaksanaan membaca
ada terdapat tiga kegiatan yaitu: prabaca saat baca dan pascabaca. Di
mana kegiatan ini dilaksanakan secara sistematis, sehingga siswa akan

lebih memahami isi bacaan.

3. Strategi Interaktif
a. Pengertian Strategi Interaktif

Menurut Farida (2007:38) “Model strategi interaktif menurut
teori skema adalah suatu bacaan yang menyediakan arahan bagi
pembaca. Pembaca menemukan dan membuang sendiri makna teks
berdasarkan pengetahuan awal, pengetahuan yang dimiliki pembaca atau
yang diterima sebelumnya disebut latar belakang pengetahuan
pembaca”.

Farida (2007:39) Strategi interaktif merupakan susunan kognitif
yang diperoleh seseorang melalui suatu proses. Dalam mengembangkan
dan mendapat informasi baru. Siswa bisa saja membedakan suatu hal,
mengurangi ketergantungan pada rangsangan sesorik dan memperolek
skemata secara terus-menerus, misalnya siswa harus bisa
mengkategorikan seekor kucing sebagai binatang yang berbeda dengan
anjing atau kelinci siswa harus mengelompokkan kucing, anjing, dan
kelinci sebagai kelompok binatang.

Piaget menyebut proses perubahan berfikir atau dengan istilah
assimilation dan acommodation (1993:22) pada kegiatan membaca,

skemata berfungsi untuk menangkap makna bacaan. Menurut teori
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skemata suatu teks merupakan suatu proses interaktif antara latar
belakang pengetahuan membaca dengan teks. Kecepatan membaca
menghubungkan materi teks dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Intensif suatu teks tidak hanya semata-semata memahami maklna kata
dan kalimat dalam suatu teks. Pengetahuan membaca berhubungan
dengan teks yang dibacanya.

Sadler (2001:39), "mengemukakan berbagai strategi interaktif
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi
pelajaran, guru harus berusaha mempersiapkan siswa agar berhasil,
membaca memasangkan bunyi atau huruf kata-kata yang melibatkan
intensif (pengajaran membaca di SD). Memahami apa yang dibaca, apa
maknanya, dan apa yang di implikasikannya. Ketika siswa menghadapi
kesulitan dalam memahami teks bacaan, tugas membaca suatu teks
bertambah rumit (complicated) bagi pendidik (guru), siswa bisa belajar
dari teks. Dan memahami tugas membaca yang akan diberikan kepada

siswa.

. Kelebihan Strategi Interaktif
Keuntungan atau kelebihan Farida (2007:39) yang didapat siswa
dalam suatu teks bacaan apabila siswa:

(1) bisa meningkatkan dan termotivasi membaca suatu
teks, mendorong siswa membaca tambahan, melalui
kegiatan yang memperkuat keterampilan membaca,
menulis dan berfikir siswa. (2) siswa diberikan pilihan
yang mendorong minat untuk belajar, berpatisipasi yang
bersungguh-sungguh dan bergairah dalam proses belajar
serta mengembangkan sikap positif terhadap kemahiran
dalam belajar. Siswa lebih menjadi bertanggung jawab,
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mandiri percaya diri dan mengenal kekuatan pengetahuan
dan kemabhiran (3) guru mengembangkan kemahiran mata
pelajaran  dengan mengaplikasikan  strategi  yang
dipergunakan, dirancang dengan baik, dan meningkatkan
belajar untuk membaca, membanut siswa yang lebih
efektif dan mandiri dalam memahami bacaan (4)
merupakan struktur pengetahuan siswa, dan guru
memberikan waktu yang cukup menyelesaikan tugas
membaca dan menilai latar belakang pengetahuan dalam
mengejar membaca intensif..

Jadi dapat disimpulkan dalam pembelajaran membaca intensif
dengan memakai strategi interaktif ,siswa akan dapat pengetahuan yang
cukup memuaskan, dalam membaca intensif di SD dan bahan bacaan
cepat akan terlaksana, serta siswa akan termotivasi untuk meningkatkan
bacaan yang dibacanya dalam waktu yang ditentukan, baik lafalnya,

intonasinya yang jelas dan tepat.

c. Langkah-Langkah Strategi Interaktif.
Menurut M. Subana (2008: 70) langkah pembelajaran Interaktif
adalah sebagai berikut:

1) Siswa membaca dalam hati dan guru memperhatikan di
depan kelas. Kemudian guru memberikan pertanyaan
kepada siswa” menurutmu dari judul yang telah kamu baca,
bercerita tentang apakah bahan bacaan ini?” berikan siswa
untuk berpikir menjawabnya, 2) Siswa menjawab
pertanyaan isi dari wacana yang telah dibacanya, 3) Siswa
membaca bahan bacaan, guru memberikan waktu pada
siswa untuk membaca intensif bahan bacaan yang
disediakan guru,

4) Sambil membaca, siswa ditugaskan untuk mencatat kosa
kata (kata —kata sulit, ungkapan, gaya bahasa, sinonim,
antonim, dan sebagainya). 5) Setelah mencatat kosa kata,
siswa ditugaskan untuk mencatat atau mencari jenis kata
dan bentuk kata yang berhubungan dengan pembelajaran, 6)
Siswa berdiskusi untuk menentukan pikiran pokok pikiran
yang ada setiap paragraf, 7) Selanjutnya siswa menuliskan
ringkasan dari pokok pikiran yang ada di setiap paragraf,
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8) Siswa membacakan ringkasan wacana di depan kelas
secara bergiliran, 9) Guru memberi komentar tentang
penulisan ringkasan dan memberi penilaian terhadap hasil
kerja siswa.

Jadi dengan langkah-langkah seperti ini pembelajaran membaca
intensif maka siswa merasa tertarik membaca wacana sehingga dapat
memudahkan siswa memahami isi bahan bacaan.

Sedangkan menurut Umar (2007:67) langkah-langkah membaca
dengan menggunakan dan membaca teks cerita, di mulai dengan ilustrasi
atau bahagian pendahuluan cerita. Tanyakan soalan seperti “apakah
agaknya cerita ini?” apabila kita sudah mempunyai beberapa ide yang

berbeda ulang semula dan meminta siswa membaca intensif sehingga

dapatlah intensif yang benar dalam suatu teks cerita.

4. Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Penilaian dalam proses belajar mengajar sangat penting di
laksanakan. Melalui guru evaluasi dapat mengetahui kemampuan siswa
dalam menerima informasi pada saat proses pembelajaran terjadi. Guru
dapat memperoleh keterangan dari evaluasi apakah siswa di beri remedial
bagi siswa yang lambat menerima materi pembelajaran atau pengayaan bagi
siswa yang terlalu cepat menerima materi pelajaran. Slamet (2006:101),
menyatakan bahwa evaluasi perlu dilakukan terutama: ”1). Evaluasi
terhadap hasil belajar siswa. (untuk mengetahui kemajuan siswa) dan 2).
Penilaian terhadap program pembelajaran”.

Penilaian merupakan pengumpulan kenyataan mengenai proses

pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi perubahan
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terhadap siswa dan sejaun mana perubahan tersebut mempengaruhi
kehidupan siswa Stufflebean dalam Syvie (2007:3) menyatakan “evaluasi
adalah suatu proses menggambarkan, memperoleh dan menyajikan
informasi yang berguna untuk memilih alternatif keputusan. ”Slamet
(2007:199) mengemukan bahwa” berdasarkan sasaran yang dituju dalam
pengajaran bahasa dapat dipilih menjadi dua macam yaitu: penilaian proses
belajar, dan penilaian hasil belajar. (produk). “Sasaran yang di nilai dalam
penilaian proses adalah tingkat efektifitas kegiatan belajar mengajar dalam
rangka pencapaian tujuan pengajaran.”

Untuk melihat suatu proses pembelajaran yang efektif atau tidak
dapat dikembalikan pada tujuan pembelajaran yang ingin di capai, sasaran
pada penilaian hasil belajar adalah tingkat penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran atau tingkatan keterampilan tujuan pengajaran. Hasil yang
baik dapat di capai jika proses dan evaluasi pembelajaran tersusun secara
sistematis dan pelaksanaan pembelajaran baik. Ritawati (2003:58)
menyatakan bentuk—bentuk evaluasi meliputi :

(a) assesmen konvensional yaitu evaluasi yang dilakukan

terhadap suatu kemajuan siswa (pengetahuan dan

keterampilan) yang di lakukan dengan suatu proses
pengukuran dengan menggunakan teknik tes, (b) assesmen
alternatif, yaitu pengukuran untuk mengevaluasi kemampuan

siswa dengan teknik non tes, (c) asesmen autentik yaitu

pengukuran yang di laksanakan dengan cara meminta siswa

mempublikasikan pengetahuan sebagai keterampilan yang di

pakai dalam dunia nyata, (d) asesmen kinerja yaitu teknik

pengukuran yang menciptakan berbagai situasi yang

memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan kemampuannya
dalam berbagai situasi siswa.
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Jadi tes dapat di gunakan untuk dapat mengukur sejauh mana
pengetahuan keterampilan yang di miliki siswa dan penerapannya dalam

berbagai situasi

Pembelajaran Membaca Intensif dengan Menggunakan Strategi
Interaktif bagi siswa kelas IV SD.

Pembelajaran membaca intensif di sekolah dasar bertujuan agar
siswa memahami bahan bacaan dengan baik untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran membaca intensif dari siswa kelas IV SD. Yang dapat
dilakukan dengan menerapkan stratagi interaktif. Pembelajaran pada tahap
prabaca langkah yang akan dilaksanakan : 1. Siswa mengamati judul dari
gambar yang dipajangkan, 2. Siswa bertanya tentang wacana, 3.
Memberikan waktu kepada siswa untuk membaca secara intensif.
Pembelajaran tahap saat baca langkah yang akan dilaksanakan adalah : 1.
Siswa mencatat kosa kata dari bahan bacaan, 2. Siswa mencari bentuk kata
dari jenis kata yang sesuai dengan pembelajaran 3. Siswa berdiskusi
menentukan pikiran pokok dalam setiap paragraf, 4. Siswa menuliskan
ringkasan pokok yang ada disetiap paragraf.

Pembelajaran tahap pasca baca, langkah yang dilaksanakan adalah :
1. Siswa membaca ringkasan wacana didepan kelas secara bergiliran, 2.
Guru memberi komentar tentang ringkasan dan memberi penilaian terhadap
hasil kerja siswa.

Pembelajaran membaca intensif merupakan pembelajaran yang

sangat penting. Jika diselenggarakan dengan baik pembelajaran ini akan
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memberikan dampak positif terhadap keberhasilan belajar siswa pada masa
mendatang, melalui pembelajaran membaca intensif yang dirancang dan

dilaksanakan dengan baik, siswa akan lebih memahami isi bacaan.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran membaca untuk siswa kelas IV sekolah dasar termasuk
jenis pembelajaran membaca lanjutan atau membaca intensif, tujuan utamanya
adalah mengupayakan siswa agar dapat memahami isi bacaan. Pembelajaran
membaca menurut strategi interaktif bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam mengamati atau informasi yang dinyatakan dalam
teks dan mampu mengkaitkannya dengan pengetahuan yang dimiliki.

Menurut M. Subana (2008 : 70) langkah pembelajaran strategi
interaktif terdiri dari tiga kegiatan yaitu : 1. Tahap pra baca, 2. Tahap saat baca
dan 3. Tahap pasca baca.

a. Pada tahap pra baca siswa membaca dalam hati dan guru memberikan
pertanyaan kepada siswa “menurutmu dari judul yang telah kamu baca,
bercerita tentang apa bahan bacaan ini?” berikan siswa untuk berfikir
menjawabnya.

b. Siswa menjawab isi pertanyaan dari wacana yang telah dibacanya.

c. Siswa membaca bahan bacaan, guru memberi waktu pada siswa untuk
membaca intensif yang disediakan guru.

Pada tahap saat baca siswa ditugaskan untuk mencatat kosakata (kata-
kata sulit, ungkapan, gaya bahasa, sinonim, antonym dan sebagainya). Setelah

mencatat kosakata siswa ditugaskan untuk mencatat kosakata dan bentuk kata
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berhubungan dengan pembelajaran. Selanjutnya siswa berdiskusi untuk
menentukan pikiran pokok yang ada disetiap paragraf, kemudian siswa menulis
ringkasan dari pokok pikiran yang ada disetiap paragraf.

Pada tahap pasca baca, siswa membacakan ringkasan wacana didepan
kelas, guru memberi komentar tentang penulisan ringkasan dan memberi
penilaian terhadap hasil kerja siswa.

Jadi dengan langkah-langkah yang seperti ini maka siswa akan merasa
tersentuh dan membaca suatu bacaan atau teks dengan mudah dan memahami

bacaan atau teks.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data penelitian, refleksi dan hasil penelitian, bagian ini

dikemukakan simpulan dan saran sebagai berikut.

1. Simpulan

Penerapan strategi Interaktif dapat meningkatkan pembelajaran
membaca intensif siswa karena pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Masing-masing aspek tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.

Pada rencana pembelajaran disusun secara kolaboratif antara peneliti
dengan guru kelas IV sekolah dasar. Rencana pembelajaran disusun
berdasarkan: Kelas/semester, Alokasi waktu, Tema, Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator, Kegiatan Pembelajaran, Materi, Media, Sumber
dan Penilaian. Rencana pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tahap pembelajaran membaca yang
mencakup tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca. Dalam pelaksanaan
membaca Intensif dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dilaksanakan
melalui proses membaca intensif dengan tahap: 1) tahap prabaca, 2) tahap saat
baca, dan 3) tahap pascabaca sebagai berikut.

Tahap prabaca meliputi kegiatan awal yaitu siswa membaca dalam hati
dan guru memperhatikan didepan, Kemudian guru memberikan pertanyaan

pada siswa menurutmu dari judul yang telah kamu baca berita tentang apakah
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bacaan ini?” berikan siswa untuk berpikir menjawabnya. Kemudian siswa
menjawab pertanyaan isi wancana yang telah dibacanya.

Tahap saat baca meliputi kegiatan membaca intensif, yang bahan
bacaan yang di berikan oleh guru. Sambil membaca siswa di tugaskan intuk
mencatat (kata sulit, ungkapan, antonym, sinonim dan sebagainya) setelah
mencatat kosa kata siswa di tugaskan untuk mencari bentuk kata yang
berhubungan pembelajaran. Siswa bediskusi untuk menentukan untuk pokok
pikiran yang ada si setiap paragraf. Selanjutnya siswa menulis ringkasan
wancana.

Sedangkan tahap pascabaca dilakukan dengan meminta siswa untuk
membaca ringkasan wacana didepan kelas secara bergiliran. Guru memberi
komentar tentang penulisan ringkasan dan menberi penilaian terhadap hasil

nilai siswa.

. Saran

1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang juga melakukan pembelajaran
membaca intensif, agar dapat menerapkan salah satu strategi dalam
pembelajaran membaca yaitu strategi Interaktif, karena dengan strategi ini
pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan intensif siswa terhadap
bacaan.

2. Guru agar lebih meningkatkan dalam membimbing siswa pada saat

pembelajaran membaca Intensif pada saat pembelajaran.
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3. Guru agar lebih mengoptimalkan penggunaan media, agar pembelajaran

membaca pemahaman yang dilaksanakan lebih bermakna.
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